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Abstrak

Remaja yang tinggal di panti asuhan menghadapi tantangan besar karena hidup terpisah dari
orangtua, yang kerap memicu perasaan kesepian, penolakan, dan rendah diri. Hal ini dapat
berdampak pada rendahnya subjective well-being Untuk mengatasi hal tersebut, remaja perlu
memiliki self-compassion dan resiliensi agar mampu bangkit dan berdamai dengan pengalaman
hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran moderasi resiliensi dalam hubungan
antara self-compassion dengan subjective well-being pada remaja panti asuhan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Partisipan penelitian adalah 93 remaja yang
tinggal di panti asuhan (12-21 tahun). Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa:
Satisfaction with Life Scale (o = 0,742); Scale of Possitive and Negative Experience (a = 0,970);
Connor- Davidson Resilience Scale (a = 0,86); dan Skala Self-Compassion (a = 0,788). Analisis
data menggunakan metode regresi moderasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa self-compassion
berpengaruh positif signifikan terhadap subjective well-being (B = 0,6747, p < 0,001), demikian
pula resiliensi (f = 0,7878, p < 0,001). Namun, interaksi antara self-compassion dan resiliensi tidak
signifikan (B = —0,0135, p = 0,244), sehingga resiliensi tidak memoderasi hubungan tersebut.
Berdasarkan temuan ini, diharapkan pihak-pihak terkait dapat merancang program intervensi
psikologis untuk meningkatkan self-compassion, resiliensi, dan subjective well-being pada remaja
panti asuhan guna mendukung kesejahteraan yang optimal.

Kata kunci: panti asuhan, remaja, resiliensi, self-compassion, subjective well-being

Abstract

Adolescents living in orphanages face significant challenges due to being separated from their
parents, which often triggers feelings of loneliness, rejection, and low self-worth. These experiences
can negatively impact their subjective well-being. To cope with these challenges, adolescents need
to develop self-compassion and resilience in order to rise above and make peace with their difficult
life experiences. This study aims to examine the moderating role of resilience in the relationship
between self-compassion and subjective well-being among adolescents in orphanages. This
research used a correlational quantitative approach. The study involved 93 adolescents living in
orphanages (age between 12-21 years). The data collection instruments used were: Satisfaction
with Life Scale (o = 0.742); Scale of Positive and Negative Experience (a. = 0.970); Connor-
Davidson Resilience Scale (o = 0.86); and Self-Compassion Scale (0. = 0.788). The collected data
were analyzed using moderation regression methods. The collected data were analyzed using
moderation regression methods. The results showed that self-compassion had a significant positive
effect on subjective well-being (f = 0.6747, p < 0.001), as did resilience (f = 0.7878, p < 0.001).
However, the interaction between self-compassion and resilience was not statistically significant
(B = —0.0135, p = 0.244), indicating that resilience did not moderate the relationship. These
findings highlight the importance of promoting both self-compassion and resilience through
psychological interventions to support the well-being of orphaned adolescents.
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PENDAHULUAN

Remaja yang tinggal di panti asuhan
menghadapi berbagai tantangan perkembangan
yang sering kali lebih kompleks dibandingkan
dengan remaja yang tumbuh dalam lingkungan
keluarga. Pada tahap perkembangan ini, remaja
sedang menjalani fase kritis dalam pembentukan
identitas  diri, pencarian jati diri, serta
perkembangan kemandirian emosional dan sosial
(Branje et al., 2021). Mereka juga sangat
bergantung pada dukungan dari orang tua atau
pengasuh untuk membangun rasa aman dan
stabilitas psikologis. Namun, kondisi di panti
asuhan sering kali tidak memberikan dukungan
yang cukup bagi remaja untuk melewati tahapan ini
dengan baik (Ushanandini & Gabriel, 2017).

Remaja yang tinggal di panti asuhan seringkali
mengalami  keterbatasan dalam hal akses ke
dukungan emosional yang stabil (Anbar et al.,
2023). Kehilangan orang tua atau hidup dalam

kondisi yang penuh ketidakpastian  dapat
menyebabkan mereka merasakan  perasaan
kehilangan, kesepian, dan penolakan.

Ketidakpastian mengenai masa depan, kurangnya
perhatian individual, serta keterbatasan sumber
daya untuk

memenuhi kebutuhan emosional juga menjadi
tantangan yang signifikan. Kondisi

ini dapat menyebabkan gangguan dalam proses
pembentukan identitas, munculnya perasaan rendah
diri, serta ketidakmampuan dalam membangun
hubungan sosial yang sehat (Sahad et al., 2018).
Selain itu, lingkungan sosial di panti asuhan yang
kadang penuh dengan ketegangan antar-individu
atau  ketidakstabilan  sosial-ekonomi  dapat
memperburuk  keadaan  psikologis  mereka
(Mohammadzadeh et al., 2018).

Beragam masalah yang dialami remaja di panti
asuhan ini dapat berdampak langsung pada well-
being remaja, salah satunya subjective well-being
(Dilawar et al., 2024; Ibda et al., 2021). Subjective
well-being mengacu pada bagaimana seseorang
mengevaluasi  kehidupannya, yang mencakup
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dimensi keseimbangan afektif (afek positif dan afek
negatif) serta kepuasan hidup secara keseluruhan
(Lucas & Diener, 2008). Ketika remaja merasa
terputus secara emosional dari orang-orang di
sekitarnya, merasa tidak didukung, atau merasa
ketidakpastian mengenai masa depan mereka,
subjective well-being mereka dapat menurun secara
signifikan. Ketidakstabilan emosi, stres kronis, dan
perasaan putus asa yang muncul dari kondisi
tersebut sering kali memperburuk keadaan mental
mereka, sehingga meningkatkan risiko munculnya
gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi,
dan perilaku maladaptif (Cummins, 2013).

Subjective well-being yang rendah tidak hanya
berdampak pada perasaan dan pengalaman emosi
negatif, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan lain, seperti prestasi akademik,
kemampuan sosial, dan fungsi psikologis sehari-
hari (Derdikman-Eiron et al., 2011; Parra-Rizo &
Sanchis-Soler, 2020). Remaja yang memiliki
subjective well-being rendah cenderung merasa
tidak termotivasi, tidak memiliki tujuan hidup yang
jelas, dan lebih rentan terhadap pengaruh negatif
dari lingkungan mereka. Dalam jangka panjang,
penurunan subjective  well-being dapat
mengganggu perkembangan remaja menuju fase
dewasa yang lebih sehat secara emosional dan
mental. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor
yang memengaruhi subjective well-being remaja di
panti asuhan sangat penting untuk mendukung
intervensi yang dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya,
self-compassion diketahui memiliki hubungan yang
signifikan dengan subjective well-being. Self-
compassion adalah sikap berbaik hati terhadap diri
sendiri saat menghadapi penderitaan atau
kegagalan, yang melibatkan rasa pengertian, tidak
menghakimi, dan melihat penderitaan sebagai
bagian dari pengalaman manusia yang universal
(Neff, 20033). Remaja yang memiliki self-
compassion cenderung lebih mampu mengelola
emosi negatif, memaafkan diri sendiri, dan tetap
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tenang dalam situasi sulit, yang pada akhirnya
meningkatkan subjective well-being mereka (Neff,
2011). Hal ini menunjukkan bahwa self-
compassion dapat menjadi faktor penting dalam
melindungi kesejahteraan psikologis remaja yang
tinggal di panti asuhan.

Selain self-compassion, resiliensi juga dikenal
sebagai faktor protektif yang dapat mendukung
subjective well-being. Resiliensi merujuk pada
kemampuan individu untuk beradaptasi dengan
tantangan, bangkit dari kesulitan, dan tetap
mempertahankan keseimbangan emosional dalam
menghadapi stres (Luthar et al., 2000). Remaja yang
memiliki resiliensi yang tinggi lebih mampu
mengatasi tekanan psikologis dan menjaga
subjective  well-being  mereka  meskipun
menghadapi berbagai kesulitan hidup. Resiliensi
membantu individu untuk lebih cepat pulih dari
pengalaman negatif dan melihat tantangan sebagai
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang
(Connor et al., 2003).

Meskipun resiliensi dan self-compassion
masing-masing telah terbukti berperan penting
dalam mendukung subjective well-being (Neff,
2003; Zessin et al., 2015; Masten & Tellegen,
2012), masih  terbatas  penelitian  yang
mengeksplorasi  bagaimana kedua faktor ini
berinteraksi, khususnya pada populasi remaja panti
asuhan. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan
bahwa resiliensi berhubungan positif dengan
subjective well-being (Hu et al., 2015; Masten,
2014), dan juga dapat memperkuat pengaruh faktor
protektif lainnya, seperti self-compassion, terhadap
berbagai indikator kesejahteraan  psikologis
(Arslan, 2016; Bluth & Blanton, 2015;
(Padmanabhanunni et al., 2023).

Berdasarkan perspektif teori stres-buffering
(Cohen & Wills, 1985), resiliensi dapat berperan
sebagai moderator yang memperkuat atau
memperlemah pengaruh self-compassion terhadap
subjective well-being. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menguji peran moderasi
resiliensi dalam hubungan antara self-compassion
dan subjective well-being pada remaja panti asuhan.

PURNAMASARI, RACHMAT, RINALDI, &
WIDIASTUTI

Temuan  diharapkan  dapat  memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor yang meningkatkan subjective well-
being remaja dalam konteks kehidupan panti
asuhan, serta implikasi praktis bagi pengembangan
intervensi yang lebih efektif.

Pendahuluan menjelaskan latar belakang
(rasional penelitian), masalah dan tujuan penelitian,
sekaligus teori atau tinjauan pustaka Yyang
menjawab permasalahan, dan diakhiri (jika ada)
hipotesis. Tinjauan pustaka disajikan secara
ringkas, padat dan disertai rujukan yang harus dapat
dipertang-gungjawabkan  otoritas  penulisnya.
Jangan menulis sub judul dalam pendahuluan.

METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan tujuan untuk
menguji  hubungan antara  self-compassion,
resiliensi, dan subjective well-being pada remaja
yang tinggal di panti asuhan. Partisipan dalam
penelitian ini berjumlah 93 remaja dengan rentang
usia 12 hingga 21 tahun, yang direkrut dari berbagai
panti asuhan di wilayah penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi beberapa skala psikologis yang telah
tervalidasi. Subjective well-being diukur melalui
dua komponen, yaitu life satisfaction dan affect
balance. Komponen life satisfaction diukur
menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS)
yang diadaptasi oleh Hafiza dan Mawarpury (2019)
dari Diener et al. (1985), terdiri atas lima aitem yang
bersifat favorable, dengan koefisien reliabilitas (o)
sebesar 0,742. Komponen affect balance diukur
menggunakan Scale of Positive and Negative
Experience (SPANE) yang diadaptasi dari Diener
(2009) oleh Hafiza dan Mawarpury (2019), yang
terdiri atas enam aitem untuk afek positif (0 =
0,970) dan enam aitem untuk afek negatif (o =
0,841). Skor affect balance diperoleh dengan
menghitung selisih antara skor afek positif dan afek
negatif.

Variabel resiliensi diukur menggunakan
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC-25)
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yang diadaptasi oleh Faradilla (2021) berdasarkan
teori dari Connor dan Davidson (2003). Skala ini
terdiri atas 25 aitem favorable, dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,86. Variabel self-compassion
diukur menggunakan Skala Self-Compassion yang
dikembangkan oleh Neff (2003) dan diadaptasi oleh
Kawitri et al. (2020), yang terdiri atas 13 aitem
favorable dan 13 aitem unfavorable, dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,788.

Dalam penelitian ini, subjective well-being
dioperasionalisasikan sebagai konstruk komposit
yang mencakup dua komponen utama, yaitu life
satisfaction dan affect balance. Komponen life
satisfaction diukur menggunakan Satisfaction with
Life Scale (SWLS), sementara affect balance
dihitung berdasarkan selisih antara skor afek positif
dan afek negatif dari SPANE.

Untuk memperoleh skor subjective well-being
komposit, terlebih dahulu dilakukan standarisasi (z-
score) terhadap skor SWLS dan skor affect balance,
kemudian kedua skor tersebut dijumlahkan. Skor
komposit ini selanjutnya digunakan sebagai

variabel dependen dalam analisis regresi moderasi.
Pendekatan ini mengacu pada praktik yang umum
digunakan dalam penelitian subjective well-being
multidimensi (Lucas & Diener, 2008; Busseri &
Sadava, 2011).

HASIL

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis data berupa analisis
deskriptif dan analisis mediasi. Berdasarkan data
demografi terdapat 93 partisipan yang terlibat
dalam penelitian ini. Berdasarkan tingkat
pendidikan, diperolen sebanyak 20 partisipan
berada pada tingkat pendidikan SMP/MTS; 56
partisipan dalam tingkat pendidikan
SMA/SMK/MA; dan 17 partisipan tidak
bersekolah. Sementara itu, dari lamanya tinggal di
panti, terdapat 39 partisipan tinggal di panti selama
kurang dari 1 tahun; 29 partisipan selama 1-2 tahun;
15 partisipan selama 3-4 tahnun; serta 10 partisipan
tinggal di panti selama lebih dari sama dengan 5
tahun. Data demografi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Demografi

No Demografi Keterangan Jumlah Persentase

1 Pendidikan SMP/MTS 20 21,5%
SMA/SMK/MA 56 60,2%

Tidak sekolah 17 18,3%

Total 93 100%

2  Lama Tinggal di Panti Asuhan <1 Tahun 39 41,9%
1-2 Tahun 29 31,2%

3-4 Tahun 15 16,1%

>5 Tahun 10 10,8%

Total 93 100%

Selanjutnya, berdasarkan  hasil  analisis
moderasi, ditemukan bahwa self-compassion
memiliki hubungan yang signifikan dengan
subjective well-being pada remaja panti asuhan,
dengan nilai estimasi koefisien sebesar 0,674 (p <
0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan self-compassion berkaitan dengan
peningkatan subjective well-being. Selain itu,
resiliensi juga menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap subjective well-being, dengan

estimasi koefisien sebesar 0,787 (p < 0,001), yang
menegaskan peran penting resiliensi dalam
mendukung subjective well-being pada kelompok
tersebut.

Namun demikian, hasil analisis terhadap
interaksi antara self-compassion dan resiliensi (self-
compassion x resiliensi) menunjukkan nilai
estimasi sebesar —0,0135 dengan nilai p = 0,244.
Nilai ini tidak signifikan secara statistik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa resiliensi  tidak
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memoderasi hubungan antara self-compassion dan
subjective well-being. Dengan kata lain, meskipun
kedua variabel independen tersebut memiliki
pengaruh utama yang signifikan, interaksinya tidak

PURNAMASARI, RACHMAT, RINALDI, &
WIDIASTUTI

memberikan kontribusi tambahan yang bermakna
terhadap model. Hasil lengkap dari analisis ini dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Moderation Estimates

Variabel Estimates SE z p
Self-Compassion 0,6747 0,1806 3,73 < 0,001
Resiliensi 0,7878 0,1793 4,39 <0,001
Self-Compassion * Resiliensi -0,0135 0,0116 -1,17 0,244

Oleh karena itu, berdasarkan temuan ini,
dapat disimpulkan bahwa resiliensi bukan
merupakan faktor moderasi yang signifikan dalam
hubungan antara self-compassion dan subjective
well-being. Namun demikian, baik self-compassion
maupun  resiliensi secara individual tetap
menunjukkan pengaruh utama yang signifikan
terhadap subjective well-being pada remaja panti
asuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis utama mengenai peran moderasi resiliensi
dalam hubungan antara self-compassion dan
subjective  well-being tidak didukung secara
signifikan, karena interaksi antara self-compassion
dan resiliensi tidak menunjukkan pengaruh
moderasi yang signifikan (p = 0,244). Meskipun
demikian, analisis menunjukkan bahwa self-
compassion berpengaruh positif signifikan terhadap
subjective well-being (p < 0,001), demikian pula
resiliensi juga berperan positif secara langsung
terhadap subjective well-being (p < 0,001).

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
self-compassion berpengaruh positif signifikan
terhadap subjective well-being pada remaja panti
asuhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Neff, 2003; Zessin et al., 2015), yang
menunjukkan bahwa self-compassion membantu
individu mengurangi kritik diri yang berlebihan,
meningkatkan penerimaan diri, serta memperkuat

keseimbangan emosi positif dan negatif. Self-
compassion, yang mencakup komponen self-
kindness, common humanity, dan mindfulness
(Neff, 2003), memungkinkan individu untuk
menghadapi pengalaman negatif tanpa terjebak
dalam emosi destruktif, yang pada akhirnya
meningkatkan subjective well-being (Zessin et al.,
2015). Dalam konteks remaja panti asuhan, yang
sering menghadapi kehilangan, trauma, dan
ketidakpastian, sikap pengasuhan diri yang
ditumbuhkan melalui self-compassion berperan
sebagai sumber kekuatan psikologis yang penting
untuk meningkatkan kesejahteraan.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa resiliensi berpengaruh positif signifikan
terhadap subjective well-being (Masten & Tellegen,
2012; Yildinm & Belen, 2018). Resiliensi, sebagai
kemampuan individu untuk beradaptasi dan pulih
dari stres atau kesulitan, memungkinkan remaja
panti asuhan untuk menghadapi tantangan hidup
dengan cara yang lebih konstruktif. Menurut
Yildrirm dan  Belen (2018), resiliensi dapat
memediasi pengaruh
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faktor eksternal terhadap subjective well-
being, membantu individu mempertahankan well-
being meskipun menghadapi kondisi lingkungan
yang kurang mendukung. Pada populasi remaja
panti asuhan, kemampuan untuk melihat tantangan
sebagai peluang pertumbuhan, menjaga optimisme,
dan mengatur emosi menjadi faktor penting yang
mendukung subjective well-being.

Namun demikian, hipotesis utama mengenai
peran moderasi resiliensi dalam hubungan antara
self-compassion dan subjective well-being tidak
didukung secara signifikan dalam penelitian ini.
Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa resiliensi
dapat memperkuat pengaruh  faktor-faktor
psikologis positif terhadap well-being (Connor &
Davidson, 2003). Beberapa penjelasan teoretis
dapat diajukan untuk memahami hasil ini.

Pertama, kontribusi self-compassion dan
resiliensi terhadap subjective well-being mungkin
bersifat independen. Self-compassion lebih terkait
dengan pengelolaan emosi internal dan penerimaan
diri, sedangkan resiliensi lebih berfokus pada
kemampuan menghadapi dan beradaptasi dengan
stresor eksternal. Karena keduanya beroperasi
melalui jalur yang berbeda, interaksi antara
keduanya mungkin tidak memberikan kontribusi
tambahan yang signifikan terhadap subjective well-
being.

Kedua, berdasarkan teori broaden-and-build
yang dikemukakan oleh Fredrickson (2001), emosi
positif memperluas pemikiran dan tindakan
individu, yang pada gilirannya membangun sumber
daya pribadi seperti resiliensi. Pada hal ini, self-
compassion dapat memfasilitasi pengalaman emosi
positif yang pada akhirnya memperkuat resiliensi.
Namun, jika kedua variabel tersebut telah
berkembang secara optimal dalam individu, efek
interaksi tambahan terhadap subjective well-being
mungkin menjadi minimal atau tidak signifikan
secara statistik.

Ketiga, faktor metodologis juga mungkin
berkontribusi. Homogenitas sampel — sebagian
besar remaja panti asuhan dengan latar belakang

pengalaman hidup yang serupa — dapat
mengurangi Variabilitas yang diperlukan untuk
mendeteksi efek interaksi. Selain itu, faktor-faktor
lain yang belum diukur dalam penelitian ini, seperti
coping style, dukungan sosial, atau kualitas
lingkungan panti, mungkin berperan sebagai
moderator yang lebih relevan dalam hubungan
antara self-compassion, resiliensi, dan subjective
well-being.

Secara praktis, temuan ini memberikan
implikasi penting. Program intervensi psikologis di
panti asuhan dapat secara paralel menargetkan
penguatan  self-compassion  dan  resiliensi,
mengingat keduanya terbukti secara independen
berkontribusi  terhadap subjective  well-being.
Pelatihan self-compassion dapat membantu remaja
membangun sikap pengasuhan diri yang lebih
sehat, sementara intervensi berbasis resiliensi dapat
memperkuat kemampuan adaptif mereka dalam
menghadapi stresor kehidupan.

Berdasarkan sudut pandang teoretis, hasil
penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
kontribusi relatif self-compassion dan resiliensi
terhadap subjective well-being, khususnya dalam
populasi remaja panti asuhan. Temuan ini
mendukung gagasan bahwa dalam konteks ini, self-
compassion dan resiliensi berfungsi sebagai sumber
daya psikologis yang berdiri sendiri, bukan sebagai
faktor yang saling memperkuat pengaruhnya secara
interaktif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, desain yang digunakan adalah cross-
sectional, sehingga tidak memungkinkan penarikan
kesimpulan kausal. Kedua, jumlah partisipan relatif
terbatas dan diambil dari populasi yang homogen,
yang dapat mempengaruhi generalisasi temuan.
Ketiga, penelitian ini belum mengontrol atau
mengukur  faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi  subjective  well-being,  seperti
dukungan sosial atau strategi coping.

Untuk penelitian di masa depan, disarankan
untuk melakukan studi longitudinal guna melihat
bagaimana pengembangan self-compassion dan
resiliensi berkontribusi terhadap subjective well-
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being dalam jangka panjang. Selain itu,
memasukkan variabel lain seperti dukungan sosial,
coping styles, atau attachment security dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai  mekanisme yang  memengaruhi
subjective well-being pada remaja panti asuhan.
Penelitian juga dapat diperluas ke populasi remaja
di luar panti asuhan untuk menguji generalisasi
temuan ini dalam berbagai konteks sosial.

SIMPULAN

Interpretasi  dari  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa baik self-compassion maupun
resiliensi secara independen berperan penting
dalam meningkatkan subjective well-being pada
remaja panti asuhan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa remaja yang memiliki tingkat self-
compassion dan resiliensi yang lebih tinggi
cenderung melaporkan subjective well-being yang
lebih baik. Namun demikian, hipotesis utama
mengenai peran moderasi resiliensi  dalam
hubungan antara self-compassion dan subjective
well-being tidak didukung secara signifikan, yang
menunjukkan bahwa kontribusi self-compassion
terhadap subjective well-being tidak dipengaruhi
oleh tingkat resiliensi. Dengan kata lain, baik self-
compassion maupun resiliensi masing-masing
memberikan kontribusi positif secara langsung
terhadap subjective well-being, tanpa adanya efek
interaksi di antara keduanya.

Meskipun hasil penelitian ini memberikan
wawasan yang penting tentang peran self-
compassion dan resiliensi dalam mendukung
subjective well-being pada remaja panti asuhan,
generalisasi temuan ini harus dilakukan dengan
hati-hati. Subjek penelitian terdiri dari remaja panti
asuhan yang mungkin memiliki pengalaman hidup
yang berbeda dengan populasi umum, terutama
dalam hal kehilangan keluarga atau stabilitas
lingkungan. Oleh karena itu, hasil ini mungkin tidak
sepenuhnya berlaku untuk populasi remaja di luar
konteks panti asuhan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menguji apakah temuan serupa
juga berlaku pada populasi yang berbeda.

PURNAMASARI, RACHMAT, RINALDI, &
WIDIASTUTI

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis
yang penting, terutama dalam intervensi psikologis
di lingkungan panti asuhan. Program Yyang
dirancang untuk meningkatkan self-compassion
pada remaja dapat membantu memperkuat
subjective well-being mereka, terutama bagi mereka
yang memiliki tingkat resiliensi rendah. Selain itu,
temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang
secara langsung bertujuan untuk meningkatkan
resiliensi juga penting dalam mendukung subjective
well-being, tetapi perlu diingat bahwa peran
resiliensi sebagai moderator dalam konteks self-
compassion mungkin tidak begitu kuat. Panti
asuhan  dapat  mempertimbangkan  untuk
menyediakan pelatihan dan program yang
mempromosikan self-compassion dan resiliensi
secara bersamaan untuk mencapai hasil yang
optimal bagi kesejahteraan remaja.
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